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ABSTRAK 

 

SRI REZEKI, 1802030023, Pengaruh Model Pembelajaran Novick 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA Harapan 

Mekar Medan. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Novick  terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

SMA Harapan Mekar Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian dilaksanakan 

di SMA Harapan Mekar Medan kelas X IPA sebanyak 29 siswa sebagai kelas 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian yaitu one- group pretest-postest design. Dari hasil penelitian diperoleh 

nilai rata-rata pretest sebesar 45,52 dan rata-rata nila posttest sebesar 76,21. 

Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov data yang di ujikan akan 

diolah dengan menggunakan program SPSS. Kesimpulan penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh dari model pembelajaran Novick terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dimana terdapat peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran Novick. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji wilcoxon 

signed test diperoleh nilai Z untuk kelas eksperimen sebesar 2,825 dengan nilai 

asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,00 lebih kecil dari tingkat alfa 5% (0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. 

 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran novick, Kemampuan berpikir kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Thingking ability yakni kompetensi yang wajib terdapat didalam kurikulum 

2013. Tujuan dalam pembelajaran kurikulum 2013 ditujukan untuk menghasilkan 

insan yang berfikir secara produktif dan kreatif baik dalam ranah konkret maupun 

ranah abstrak. Critical thinking skills merupakan kemampuan kognitif yang wajib 

ada bagi setiap siswa.  

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan 

dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis fakta, mencetus dan menata 

gagasan, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik 

kesimpulan, mengevaluasi argumen, dan pemecahan suatu permasalahan. 

(Johnson., 2013). 

Kenyataannya critical thinking skills dalam pendidikan matematika belum 

berhasil diterapkan. Hal ini disebabkan ketidakmampuan siswa untuk berpikir 

kritis, serta kurangnya keaktifan siswa dalam mengkomunikasikan pemikirannya. 

Pernyataan ini berdasarkan dari hasil pengamatan penulis terhadap beberapa 

sekolah yang menjadi tempat penelitian penulis selama perkuliahan, diantara 

sekolah tersebut adalah SMA Harapan Mekar Medan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di sekolah SMA Harapan 

Mekar Medan kelas X menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berfikir kritis 

dalam proses belajar matematika di kelas tersebut sangatlah rendah. Hal ini dilihat 

dari sikap siswa yang malas saat mengerjakan soal matematika terutama dalam 

mengerjakan soal matematika yang mereka anggap sulit. Peristiwa ini terjadi 

dikarenakan dalam proses belajar yang dilakukan di kelas menggunakan model 

pembelajaran yang kurang tepat dengan kebutuhan siswa serta kondisi yang ada 

dalam kelas sehingga dalam kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran yang 

ingin di capai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Menurut (Sudjana, 2000 : 29) dalam (Dachi, 2018) berdasarkan kondisi diatas, 

maka upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran dapat dilakukan dari 

berbagai aspek antara lain penggunanan model, strategi, media pembelajran, dan 

metode pembelajaran yang bervariasi.  

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, pemilihan 

model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi. Sebagai contoh apabila 

seorang guru hanya menjelaskan materi pelajaran kepada siswa dengan cara yang 

membosankan atau hanya terfokus pada rumus-rumus yang ada dan meminta 

siswa menghafalkan rumus tersebut tanpa menjelaskan konsep yang ada, hal 

tersebut akan menyebabkan kurangnya eksplorasi dari siswa, sehingga siswa tidak 

dapat mengkontruksikan atau mengembangkan konsep, ide ataupun kemampuan 

berpikir kritis matematis yang dimilikinya.  
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Pemilihan model pembelajaran secara tepat sangat membantu dalam 

memberikan hasil belajar yang baik sehingga tujuan dari pengajaran tersebut 

dapat tercapai (Surya Dachi, 2006). 

Oleh karena itu, penulis bermaksud mengadakan perbaikan dalam 

permasalahan pembelajaran di SMA Harapan Mekar Medan. Menerapkan model 

pembelajaran Novick adalah salah satu method untuk menyelesaikan problem 

dengan siswa dan guru. 

Model pembelajaran Novick adalah model pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Nussbaum dan Novick. Model pembelajaran ini merujuk dari pandangan 

konstruktivis dalam membentuk pengetahuan siswa, dimana siswa lebih 

ditekankan dalam mengkonstruksi ide-idenya yang sudah ada sebelumnya dalam 

proses pembelajaran. Menurut (Nussbaum, 2013) model pembelajaran Novick 

terdiri dari 3 fase, yaitu: 1)Exposing alternative frameworks (mempertunjukkan 

kerangka kerja alternatif siswa), pada fase ini siswa diharapkan mengungkapkan 

konsepsi awal siswa agar guru mengenali  pemahaman gagasan atau konsepsi 

awal siswa. 2)Creating conceptual conflict (menciptakan konflik kopnseptual), 

pada fase konflik kognitif memicu siswa untuk lebih tertantang untuk belajar, 

pada fase ini siswa lebih tertantang dalam struktur kognitif siswa yang dia ketahui 

sebelumnya dan fakta apa yang siswa lihat pada kehidupan sehari-hari belum 

cocok dengan skema yang telah ada. 3)Encouraging cognitive accomodation 

(mendorong terjadinya akomodasi kognitif), pada fase ini akomodasi kognitif 
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bertujuan untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang 

baru atau modifikasi skema yang ada sehingga sesuai dengan konsep yang ilmiah.  

Berdasarkan uraian di atas dan permasalahan yang ada, penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Novick Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMA Harapan Mekar Medan.”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang untuk penguasaan 

matematika. 

2. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sehingga siswa malas untuk memperhatikan penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat 

konvensional. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, peneliti memberikan batasan 

masalah, antara lain :  

1. Model pembelajaran yang difokuskan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Novick. 
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2. Pokok bahasan yang diambil pada penelitian ini adalah materi sistem 

persamaan liniar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 

atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu: “Apakah model pembelajaran Novick 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA Harapan 

Mekar Medan” 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Novick terhadap kemampuan berpikir kritis matemaris siswa SMA 

Harapan Mekar Medan.”. 

F.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi siswa, akan berguna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa pada pokok  bahasan sistem persamaan liniar. 

2. Bagi guru, akan berguna untuk menambah masukan demi keprofesionalan 

mengajar. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran dalam 

rangka perbaikan pengajaran dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada pokok bahasan sistem persamaan liniar. 
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4. Bagi peneliti, akan mengetahui gambaran kemampuan dan kesulitan yang 

dialami oleh siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 

Novick. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A.  KERANGKA TEORITIS 

1.  Model Pembelajaran Novick  

1.1  Pengertian Model Pembelajaran Novick 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dan 

tersusun dari awal proses pembelajaran sampai akhir pembelajaran yang 

disajikan khas oleh guru. Terdapat banyak model-model pembelajaran. Salah 

satunya yaitu model pembelajaran Novick. 

Model Novick dikembangkan oleh (Nussbaum, 2013), model 

pembelajaran yang didasarkan pada pendekatan konstruktivisme, yaitu peserta 

didik mengkontruksi/menyusun sendiri pemahamannya. Gagasan utama dari 

model pembelajaran Novick adalah proses perubahan konseptual dari 

pengetahuan awal peserta didik pada proses pembelajaran. Proses perubahan 

konseptual dapat terjadi melalui akomodasi kognitif dan pembelajaran. Lebih 

lanjut, perubahan konseptual yang terjadi ini melibatkan sebuah proses 

penggalian (eksplorasi) konsep awal yang dimiliki peserta didik pada peristiwa 

tertentu, kemudian penggunaan cara atau metode untuk membantu peserta 

didik dalam mengubah konsep mereka yang kurang tepat sehingga mereka 

dapat memperoleh konsep baru yang lebih ilmiah (Nussbaum, 2013). 

Model pembelajaran Novick bertujuan  untuk mengkontruksi pengetahuan 

peserta didik (Sulaiman, 2012). Inti dari model ini adalah proses perubahan 

konseptual dalam pembelajaran. Kontruksi pengetahuan dapat terjadi apabila 
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pengetahuan yang telah dimiliki digunakan untuk menafsirkan pengalaman 

baru sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya (Pribadi, 2014). Teori 

kontruktivisme melihat peserta didik sebagai pribadi yang akan selalu 

memeriksa informasi baru dan akan memperbaiki informasi lama apabila hal 

tersebut diperlukan (Slavin, 2011). Membangun ilmu pengetahuan  

memerlukan pengaitan dari pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan yang 

baru didapat. 

Menurut (Nussbaum, 2013) model pembelajaran Novick terdiri dari 3 

fase, yaitu:  

a. Exposing alternative frameworks (mempertunjukkan kerangka kerja 

alternatif siswa), pada fase ini siswa diharapkan mengungkapkan konsepsi 

awal siswa agar guru mengenali pemahaman gagasan atau konsepsi awal 

siswa.  

b. Creating conceptual conflict (menciptakan konflik konseptual), pada  

fase konflik kognitif memicu siswa untuk lebih tertantang untuk belajar, 

pada fase ini siswa lebih tertantang dalam struktur kognitif siswa yang dia 

ketahui sebelumnya dan fakta apa yang siswa lihat pada kehidupan sehari-

hari belum cocok dengan skema yang telah ada.  

c. Encouraging cognitive accomodation (mendorong terjadinya akomodasi 

kognitif), pada fase ini akomodasi kognitif bertujuan untuk membentuk 

skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau modifikasi 

skema yang ada sehingga sesuai dengan konsep yang ilmiah. 
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1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Novick 

 Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Novick adalah  

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Langkah-langkah Pembelajaran Novick 

Tahap Aktivitas Pembelajaran 

Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam, 

kemudian memeriksa kehadiran 

siswa 

2. Guru memaparkan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa 

3. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 

Kegiatan Inti 1. Guru membagikan LKS ke 

masing-masing siswa  

2. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran Exposing alternative 

frameworks 

3. Guru meminta siswa mengerjakan 

LKS  

4. Pada pertanyaan pertama dalam 

LKS, siswa diminta untuk 

mengungkap konsepsi awal mereka. 

Siswa akan diberikan sebuah 

data/peristiwa dan masing-masing 

siswa menuliskan apa yang diketahui 

dari data/peristiwa tersebut 

Creating conceptual conflict 

5. Guru membagi siswa ke dalam 
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kelompok berisi 4-5 orang 

6. Guru mengarahkan siswa 

berdiskusi dalam kelompok  

7. Pada pertanyaan yang 

menciptakan konflik konseptual. 

Siswa akan diberikan sebuah data 

baru yang bertentangan dengan 

konsep yang dimilikinya dan mereka 

akan berdiskusi bersama untuk 

menyelesaikan pertanyaan tersebut 

Encouraging cognitif 

accommodation  

8. Memberikan akomodasi kognitif 

kepada siswa 

9. Pada tahapan mengupayakan 

terjadinya akomodasi kognitif, guru 

akan memberikan beberapa 

pertanyaan yang bersifat menggali 

konsepsi siswa dan siswa diminta 

untuk memberikan kesimpulan 

berdasarkan apa yang sudah 

dikerjakan dari pertanyaan pertama 

dan pertanyaan kedua 

Penutup  1. Guru bersama-sama mengajak siswa 

menyimpulkan pembelajaran yang mereka 

dapatkan  

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan salam 
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1.3 Kelebihan Model Pembelajaran Novick 

Menurut (Diyanti, 2010) model pembelajaran Novick memiliki 

keunggulan dibandingankan dengan model pembelajaran yang lainnya 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pada setiap fase selalu memfasilitasi pendidik serta peserta didik, 

guna melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan sistem 

perubahan konseptual 

b. Memorisasi pengetahuan yang diperoleh akan berlangsung lebih 

lama, hal ini dikarenakan pengetahuan diperoleh melalui cara 

pengkonstruksian pengetahuan 

c. Proses belajar peserta didik akan jauh lebih bermakna 

1.4 Kekurangan Model Pembelajaran Novick 

      Kekurangan dari model pembelajaran ini ialah peserta didik yang 

sulit untuk berkonsentrasi dan kurang percaya diri akan merasa terbebani, 

karena model pembelajaran ini menekankan pada sebuah ide yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

2.1 Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara manusia yang 

satu dan yang lain. Menurut Irdayanti (2018:19) Berpikir merupakan proses 

menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi informasi 

yang melibatkan interaksi secara komplek meliputi aktivitas, penalaran, 

imajinasi, dan pemecahan masalah. Menurut (Najla, 2016) “Berpikir itu 
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merupakan proses yang “diakletis” artinya selama kita berpikir, pikiran kita 

dalam keadaan tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan pengetahuan 

kita”. Dalam berpikir kita memerlukan alat yaitu akal (ratio). 

Menurut Santrock (dalam Rahmawati:2014) “Berpikir adalah 

memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori’. 

Ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara 

kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah 

(Rahmawati, 2014:15). Menurut (Najla, 2016) dalam berpikir juga termuat 

kegiatan meragukan dan memastikan, merancang menghitung, mengukur, 

mengevaluasi, membandingkan, menggolongkan, memilah-milah atau 

membedakan, menghubungkan, menafsirkan, melihat kemungkinan-

kemungkinan yang ada, membuat analisis dan sintesis menalar atau menarik 

kesimpulan dari premis-premis yang ada, menimbang dan memutuskan. Salah 

satu tujuan berpikir kritis menurut (Najla, 2016) adalah “dapat membantu 

siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang 

terjadi di lapangan.”  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

dibutuhkan seseorang agar bisa menghadapi berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat maupun personal.  

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berfikir tingkat tinggi yang 

dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa.  

      Terdapat berbagai pengertian berpikir kritis menurut ahli : 
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         Menurut (Risnawati, 2016) menyatakan bahwa: “Berpikir kritis adalah  

aktivitas mental yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran sebuah 

pernyataan. Umumnya evaluasi berakhir dengan putusan untuk menerima, 

menyangkal, atau meragukan kebenaran pernyataan yang bersangkutan.” 

        (Husnidar, 2014) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan   

berpikir dengan memberikan alasan secara terorganisasi dan mengevaluasi 

kualitas suatu alasan secara sistematis serta memutuskan keyakinan. 

Dari beberapa pendapat para ahli tentang definisi berpikir kritis di atas, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir secara 

logis, rasional, serta berpikir yang digunakan untuk menyelidiki, 

mengidentifikasi, mengkaji serta mengembangkan ke arah yang lebih 

sempurna baik terhadap suatu pernyataan  maupun untuk menilai kualitas 

tertentu, sehingga seseorang tersebut mampu menilai hal tersebut dimulai 

dari hal yang sederhana sampai pada akhirnya mampu menyusun kesimpulan 

dari suatu pernyataan atau penilaian terhadap kualitas tertentu.  

2.2 Komponen Berpikir Kritis 

(Brookfield, 2012) mendefinisikan lima aspek dan empat komponen 

berpikir kritis. Menurutnya, berpikir kritis terdiri dari aspek-aspek, yaitu 

berpikir kritis adalah aktivitas yang produktif dan positif, berpikir kritis 

adalah proses bukan hasil, perwujudan berpikir kritis sangat beragam 

tergantung dari konteksnya, berpikir kritis dapat berupa kejadian  yang positif 

maupun negatif, dan berpikir kritis dapat bersifat emosional dan rasional. 

Sedangkan komponen berpikir kritis, yaitu: 
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a.   Identifikasi dan menarik asumsi adalah pusat berpikir kritis, 

b.   Menarik pentingnya konteks adalah penting dalam berpikir kritis, 

c. Pemikir kritis mencoba mengimajinasikan dan menggali alternatif,    

d. Mengimajinasikan dan menggali alternatif akan membawa pada 

skeptisisme reflektif. 

2.3 Karakteristik Berpikir Kritis 

Berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan, membandingkan, 

menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan bertindak melampaui ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar berpikir logis sebab 

berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam nilai- nilai, dasar pemikiran 

dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis dari padanya. 

Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan      Beyer 

(dalam Surya, 2011:137) secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu:  

a. Watak (Dispositions) 

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai sikap 

skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, respek terhadap 

berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari 

pandangan-pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika 

terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik. 

b.   Kriteria (Criteria) 

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. 

Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan 

atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun dari beberapa 
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sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita 

akan menerapkan standarisasi maka haruslah berdasarkan kepada relevansi, 

keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak biasa, 

bebas dari logika yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang 

matang. 

c. Argumen (Argument) 

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-data. 

Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan 

menyusun argumen. 

d. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) 

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau   

beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji  hubungan antara 

beberapa pernyataan atau data. 

e. Sudut pandang (Point of view) 

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini, yang 

akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan kritis 

akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

f. Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)  

 Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. 

Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan, menentukan 

keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-perkiraan.  
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2.4 Indikator Berpikir Kritis 

Indikator merupakan suatu ukuran dari suatu kondisi yang dapat   

digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi pada suatu kejadian atau 

suatu kegiatan. Indikator berpikir kritis dapat dikatakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis seseorang. 

Indikator berpikir kritis menurut (Hadi, 2013) sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan, dan kesimpulan. 

2. Menganalisis argumen. 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau tantangan. 

4. Mengidentifikasi istilah keputusan dan menangani sesuai alasan. 

5. Mengamati dan menilai laporan observasi. 

6. Menyimpulkan dan menilai keputusan. 

7. Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan ketidaksepakatan atau 

keraguan yang mengganggu pikiran. 

Adapun menurut (Angelo, 2015) mengidentifikasi indikator atau perilaku 

yang sistematis dalam berpikir kritis, yaitu sebagai berikut: 

a. Keterampilan menganalisis 

      Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. Tujuan pokoknya adalah memahami 

sebuah konsep global dengan cara menguraikan atau merinci globalitas 

tersebut ke dalam bagian- bagian yang lebih kecil dan terperinci. Pertanyaan 

analisis, menghendaki agar pembaca mengidentifikasi langkah-langkah logis 
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yang digunakan dalam proses berpikir hingga sampai pada sudut kesimpulan. 

b. Keterampilan mensintesis 

       Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan 

dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis adalah 

keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau 

susunan yang baru. 

c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah 

Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikasi konsep kepada 

beberapa pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk 

memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah kegiatan membaca selesai, 

siswa mampu menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga mampu 

mempola sebuah konsep. Tujuannya yaitu agar pembaca mampu memahami 

dan menerapkan konsep-konsep ke dalam permasalahan atau ruang lingkup 

baru. 

d. Keterampilan menyimpulkan 

  Keterampilan menyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian atau pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat 

beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru yang lain. 

e. Keterampilan mengevaluasi atau menilai 

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan 

nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai 

menghendaki pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang diukur 

dengan menggunakan standar tertentu. 
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Berdasarkan ulasan tentang berpikir kritis menurut para ahli di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat diukur dengan indikator di atas, dalam hal ini peneliti mengambil 

dua indikator saja yaitu kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

mengevaluasi. 

2.5 Tujuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide 

atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih 

bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana 

pendapat yang relevan dan mana yang tidak relevan, mana pendapat yang 

benar dan tidak benar.  

Menurut (Mardiana, Safitri., 2017) “Tujuan berpikir kritis ialah untuk 

menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan 

pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan.” 

Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Adapun menurut Wahidin (Ahmatika, 2017), ada beberapa keuntungan 

yang diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada proses keterampilan 

berpikir kritis, yaitu: 

a. Belajar lebih ekonomis, yaitu bahwa apa yang diperoleh dan 

pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran siswa 

b. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias baik pada guru 

maupun pada siswa 
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c. Diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah dan 

d. Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada saat proses 

belajar mengajar di kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata 

yang akan dialaminya. 

2.6 Langkah –Langkah Berpikir Kritis 

Untuk menjadi pemikir kritis yang baik dibutuhkan kesadaran dan 

keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui langkah-langkah berpikir 

kritis yang baik, sehingga kerangka berpikir dan cara berpikir tersusun dengan 

pola yang baik. Walau memang belum ada rumusan langkah-langkah berpikir 

kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau parameter yang baku. Sebab, 

berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir kritis bias sangat 

sulit untuk diukur karena berpikir kritis adalah proses yang sedang berlangsung 

bukan hasil yang mudah dikenali.  

Keadaan berpikir kritis berarti bahwa seorang terus mempertanyakan 

asumsi, mempertimbangkan konteks (kejelasan makna), menciptakan dan 

mengeksplorasi alternative dan terlibat dalam skeptisisme reflektif (pemikiran 

yang tidak mudah percaya) atas informasi yang diterimanya. 

Menurut Kneedler dari The Statewide History-social science Assesment 

Advisory committee, mengemukakan bahwa langkah- langkah berpikir kritis 

itu dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah: 

      1. Mengenali masalah (defining and clarifying problem) 

a. Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok 

b. Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan  
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c. Memilih informasi yang relevan  

d. Merumuskan atau memformulasi masalah  

     2. Menilai informasi yang relevan 

a. Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment) 

b. Mengecek konsistensi 

c. Mengidentifikasi asumsi 

d. Mengenali kemungkinan faktor stereotip 

e. Mengenali kiemungkinan bias, emosi, propaganda, salah penafsiran 

kalimat   (semantic  slanting) 

         f. Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan ideologi  

      3. Pemecahan masalah/penarikan kesimpulan  

a. Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data 

b. Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan atau 

pemecahan masalah atau kesimpulan yang diambil. 

B. Penelitian Yang Relevan 

     Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanna F. Mangunsong, Ali Syahbana, Tika 

Dwi Nopriyanti pada tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi 

Matematis Siswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh model pembelajaran Novick terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa di SMP Negeri 52 

Palembang. Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
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dengan desain Postest-Only Control Design. Berdasarkan hasil analisis 

data tes akhir disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Novick terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dari nilai 

angket disposisi matematis siswa, disimpulkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Novick terhadap disposisi matematis siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Novick terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan disposisi matematis siswa SMP Negeri 52 

Palembang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gresela Alatubir, Bobbi Rahman, dan 

Sulistiawati pada tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran Novick 

lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis 

quasi eksperimen, desainnya nonequivalent posttest-only control group 

design. Hasil penelitian memperlihatkan rata-rata nilai kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen sebesar 54,97 dan siswa kelas 

kontrol sebesar 45,27. Hasil dari uji Mann-Whitney data posttest diperoleh 

Zhitung = 2,43 > Ztabel = 1,65. Artinya, kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Novick lebih tinggi 

daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ima Ni’matuzzahroh pada tahun 2017 yang 
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berjudul “Model Pembelajaran Novick Dengan Media Origami Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dan 

mendeskripsikan respon siswa setelah penerapan model Novick Learning 

dengan media origami pada materi sigitiga siswa kelas VII MTs. 

Hidayatul Mubtadiin Jenu tahun akademik 2017/2018. Data dalam 

penelitian ini adalah data tentang angket respon siswa dan kemampuan 

berpikir kritis. Hasil yang diperoleh melalui tes keterampilan berpikir 

kritis siklus I adalah 56,67 dan peningkatan hasil tes keterampilan berpikir 

kritis siklus II adalah 65,74 dan peningkatan hasil tes keterampilan 

berpikir kritis siklus III adalah 82,22 artinya skor yang diperoleh telah 

mencapai target dan kriteria keberhasilan. Persentase rata-rata tanggapan 

positif siswa adalah 88,75%. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Nurhidayah, Maria Erna, Asmadi 

M.Noer pada tahun 2019 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Novick Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Pada Pokok Bahasan Laju Reaksi Di Kelas XI MIA MA DAREL 

HIKMAH PEKANBARU”. Bentuk penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan Design Randomized Control Group Pretest-Posttest. Instrumen 

penelitian berupa soal laju reaksi berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan α=0,05 

diperoleh thitung ˃ ttabel (2,95 ˃ 2,02). Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Novick dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pokok 

bahasan laju reaksi di kelas XI MIA MA Darel Hikmah Pekanbaru. 

C.  Kerangka Konseptual 

Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang dianggap sulit. 

Terdapat beberapa faktor penyebab dari sulitnya belajar matematika, 

diantaranya ialah metode pembelajaran yang tidak tepat, suasana proses 

pembelajarn yang membosankan, serta kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang masih rendah. Oleh karena itu peserta didik dituntut untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, menyampaikan ide, gagasan, pemikirannya 

baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan. Sehingga peserta didik akan terbiasa 

untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran baik dalam bentuk lisan 

ataupun tulisan.  

Berdasarkan penjelasan di atas yang bertolak belakang terhadap latar 

belakang masalah yang mendeskripsikan pentingnya pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan masih rendahnya pengembangan terhadap 

kemampuan tersebut, maka sangat diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis. Salah satu model 

pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah model pembelajaran Novick, karena model ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan perencanaan model pembelajaran 

Novick yang terdiri dari tiga fase yaitu: Exposing alternative framework, 

Creating conceptual conflict, dan Encouranging cognitive accomodation 
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diharapkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat lebih baik lagi 

kedepannya. 

D.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang suatu masalah yang 

diperkirakan benar atau tidak dan layaknya membuktikan atas kebenarannya. 

Berdasarkan uraian kerangka teori dan kerangka konseptual di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Novick terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Harapan Mekar Medan yang berlokasi di Jl. Marelan Raya No.77 Rengas 

Pulau.  

2. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 hingga selesai. 

B. Populasi dan Sampel 

      Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Harapan 

Mekar Medan yang berjumlah 29 orang. Sedangkan Sampel merupakan 

bagian dari populasi  yang ingin diteliti oleh peneliti. Sampel ialah perwakilan 

representasi ukuran populasi (Anshor & Iswati, 2019). Dalam penelitian ini 

menggunakan strategi random sampling untuk mengumpulkan data sampel 

karena dianggap cara yang paling tepat. Jika peneliti berpikir bahwa setiap 

anggota populasi memiliki kualitas yang sama, maka dengan menggunakan 

strategi ini, setiap orang dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel. Maka sampel dari penelitian ini ialah siswa kelas X 

IPA SMA dengan total 29 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 19 siswa 

perempuan. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Ulfa, n.d.). Menurut 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, maka terdapat macam- 

macam variabel. Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent) Menurut (Nasution, 2017), variabel bebas 

merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel 

dependent (variabel terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Novick pada kelas X IPA SMA Harapan Mekar Medan. 

b. Variabel Terikat (Dependent) Menurut (Nasution, 2017), variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas X IPA SMA 

Harapan Mekar Medan pada materi pokok sistem persamaan linear dua 

variabel. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Dr. Garaika Darmanah S, E., 2019). 

Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat 

menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat) 

(Suryani, 2014). Penelitian eksperimen yang dimaksud yaitu mengadakan 
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perlakuan terhadap sampel penelitian untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran novick terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di 

SMA Harapan Mekar Medan. 

E. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

design “One-Group Pretes-Posttest Design”. Sebelum memulai treat, pretest 

diberikan, dan setelah adanya treat posttest diberikan. Keduanya dimasukkan 

kedalam strategi penelitian. Karena dapat dibandingkan dengan situasi 

sebelum dan sesudah menerima terapi, temuan ini dapat diketahui lebih tepat 

sebagai hasilnya. (Sugiyono, 2018)  

 

 

 

Gambar 3.1 One-Group Pretes-Posttest Design 

Keterangan : 

O1 : tes awal (pretes) 

O2 : tes akhir (posttest) 

 

X  : perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Novick. 

 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu : 

 

a)  Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (kemampuan 

berpikir kritis ) sebelum perlakuan dilakukan. 

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran Novick. 

O1 X O2 



28 
 

 

c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah 

perlakuan dilakukan. 

F. Prosedur  Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat alat 

pengumpulan data dan seperangkat pembelajaran. Adapun tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu  

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut : 

a. Menelaah materi pelajaran Matematika untuk kelas X IPA SMA  Harapan  

a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana teknis 

penelitian. 

b. Membuat skenario pembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Novick. 

c. Mempersiapkan instrumen penelitian. 
 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Pra pelaksanaan 

 

1. Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada 

siswa kelas X IPA SMA Harapan Mekar Medan sehubungan 

dengan penelitian yang   akan dilakukan. 

2. Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument test 
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(pretest) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum menerapkan model pembelajaran Novick. 

b. Perlakuan 
 

1. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

Novick 

2. Memberikan tes akhir (Posttest) 

 

3. Tahap Akhir 

 

Tahap akhir dalam penelitian ini meliputi: 

 

1. Menganalisis data hasil perolehan tes akhir. 

 

2. Menarik kesimpulan dari hasil perolehan data penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian ialah penentu keberhasilan penelitian yang memiliki 

fungsi untuk pengumpulan data-data yang dianggap penting sebagai alat 

dalam penelitian (Salim & Haidir, 2019). Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini berupa tes. 

1. Test 

 

Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk objektif 

yaitu essay test dan tes objektif tersebut digunakan sebagai pretest-

postest yang masing-masing soal berjumlah 5 soal. Untuk mengetahui 

kelayakan tes yang akan diujikan maka penulis menggunakan validitas 

butir soal, reliabilitas. 

 



30 
 

 

H. Uji Instrumen Penelitian 

1. Validitas tes 

 

Dapat dikatakan valid jika suatu instrumen tersebut bisa menaksir 

apapun yang diinginkan. Suatu tes dapat dinyatakan valid apabila 

hasilnya memiliki kesejajaran dengan kriteria (Syaodih Sukmadinata, 

2016). Teknik untuk mengetahui kesejajaran ini disebut teknik korelasi 

product moment yang memiliki formula berikut ini:  

      

(Sugiyono, 2018) 
 

Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien validitas soal 

N = Jumlah responden 

X     = Skor item (butir) total 

Y     = Skor Total 

Validitas suatu tes dinyatakan dengan angka korelasi koefisien (r). 

Adapun kriteria korelasi koefisien dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Kriteria Korelasi Koefisien 

Skor (r) Keterangan  

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,20 -0,40 Korelasi Rendah 

0,40 -0,70 Korelasi Cukup 

0,70 -0,90 Korelasi Tinggi  
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0,90 -1,00 Korelasi Sangat Tinggi 

(Sempurna) 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reabilitas merupakan ketepatan suatu tes diberikan kepada subjek 

yang sama. Tes yang reliable apabila setelah beberapa kali dilakukan 

pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. Peneliti juga dibantu 

menggunakan Program Microsoft Exel. Pengujian reliabilitas ini 

menggunakan rumus berikut : 

r11 (
n

n − 1
)(1 −

∑Si
2

∑St
2) 

(Supardi, 2017) 

Keterangan : 

r11 = Reabilitas yang dicari 

∑Si
2= Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑛 = Banyaknya item 

∑St
2= Varians total 

 

Tabel 3.2 Kriteria Uji Reliabilitas 

R Derajat Reliabilitas  

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang  

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

 r11 < 0,20 Sangat Rendah 
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I. Teknis Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 

pengujian normalitas data. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas dapat dilakukan 

dengan software SPSS dengan cara sebagai berikut: 

a) Merumuskan hipotesis uji normalitas  

Ho = Data tidak berdistribusi dengan normal 

Ha = Data berdistribusi dengan normal  

b) Menguji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov  

c) Melihat nilai signifikan dengan menggunakan taraf signifikan 5% (𝛼 = 

0,05).  

Jika nilai signifikan ≥ 0,05, maka Ha diterima 

Jika nilai signifikan  ≤ 0,05, maka H0 tidak diterima 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mencari seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran Novick terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Analisis dihitung dengan menggunakan uji wilcoxon untuk 

mengetahui hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Novick terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA Harapan Mekar Medan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Harapan Mekar 

Medan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil satu kelas sebagai sampel yakni 

kelas X IPA SMA dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 29 orang yang 

terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 

Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest. Artinya dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja tanpa adanya kelas pembanding. 

Kelas eksperimen ini akan diberikan sebuah pretest yang terdiri dari 5 butir soal 

sebelum diberi perlakuan model pembelajaran Novick, kemudian setelah 

diberikan perlakuan model pembelajaran Novick peserta didik akan diberikan 5 

butir soal posttest. 

1.  Profil Sekolah  

 Nama         : SMA Harapan Mekar Medan  

 Alamat       : Jl. Marelan Raya No.77 Medan Kec. Medan Marelan, Kota  

                      Medan 

 NPSN        : 10210871 

 Akreditasi  : A 

 Kurikulum  : Kurikulum 2013  
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2.    Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  

 Langkah awal dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan soal pretest 

kepada siswa sebelum dilakukan sebuah treatment, kemudian setelah diberikan 

treatment model pembelajaran Novick siswa diberikan soal posttest. Hasil dari 

pretest diperoleh hasil rata-rata siswa adalah 45,52 sedangkan hasil data 

posttest diperoleh hasil rata-rata siswa 76,21. Dari hasil rata-rata nilai pretest 

dan posttest diperoleh kesimpulan adanya pengaruh siswa dalam belajar 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Novick. Sementara 

untuk nilai pretest siswa yang mendapatkan nilai 30 sebanyak 3 siswa, nilai 40 

sebanyak 10 siswa, nilai 50 sebanyak 13 siswa, dan nilai 60 sebanyak 3 siswa. 

Dari data pretest dapat disimpulkan rata-rata siswa banyak memperoleh nilai 

50. Sedangkan untuk nilai posttest siswa yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 

10 siswa, nilai 75 sebanyak 8 siswa, nilai 80 sebanyak 6 siswa, nilai 85 

sebanyak 4 siswa, dan nilai 90 sebanyak 1 siswa. Dari data posttest dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan siswa memperoleh nilai 70. Adapun nilai 

minimum dari sebuah data pretest yaitu 30 dan nilai maksimum adalah 60. 

Sementara untuk data nilai minimum soal posttest 70 dan nilai maksimum 

siswa yaitu 90. Dari hasil nilai minimum dan dan maksimum data pretest dan 

posttest dapat disimpulkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dalam belajar matematika setelah diberikan perlakuan model 

pembelajaran Novick. Adapun hasil data statistik soal pretest dan posttest dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 Data Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre Test 29 30 60 45,52 8,275 

Post Test 29 70 90 76,21 5,924 

Valid N 

(listwise) 
29     

 

Berikut juga disajakan nilai soal pretest dan posttest dalam bentuk 

diagram dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Diagram Nilai Pretest dan Posttest 

B.    Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

    1. Hasil Uji Validitas Tes 

    Dari hasil analisa data uji coba instrumen yang sudah dilakukan pada 

kalkulasi validitas dengan memakai software microsoft excel. Dari 5 butir soal 

essay yang diberikan kepada 29 siswa, semua poin soal dinyatakan valid 
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sehingga tes tersebut bisa dipakai secara lanjut pada penelitian ini. Adapun 

hasil dari uji validitas bisa ditinjau melalui tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Uji Validitas Tes 

No rxy rtabel Keterangan 

1 0,494 0,367 Valid 

2 0,449 0,367 Valid 

3 0,399 0,367 Valid 

4 0,466 0,367 Valid 

5 0,468 0,367 Valid 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Tes 

    Uji reliabilitas tes digunakan untuk melihat apakah unsur-unsur soal reliabel 

ataupun tidak. Untuk melihat apakah tes tersebut reliabel adalah jika Cronbach 

Alpha > taraf signifikan dengan taraf signifikan yang dipakai adalah 0,05. 

Diketahui rtabel = 0,367 dan r11= 0,76, karena r11>rtabel maka instrumen dapat 

dikategorikan kedalam reabilitas tinggi. Adapun untuk memperoleh data uji 

reabilitas menggunakan metode Alpha-Cronbach menggunakan Excel terdapat 

pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Hitung Kriteria Koefisien 

Reliabilitas 

Keterangan 

0,76 0,60 < r11 < 0,80 Tinggi 

 

C. Uji Prasyarat Analisis 

     1. Uji Normalitas  

     Untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi teratur atau 

tidak, digunakan uji normalitas. Dengan menggunakan software SPSS uji 

Kolmogorov-Smirnov, data akan diinput dan dianalisis untuk mengetahui 
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normalitas data. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, jika 

nilai Sig > 0,05 maka data yang digunakan berdistribusi normal. Berikut hasil 

uji normalitas pada tabel 4.5 

Tebel 4.4 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre Test Post Test 

N 29 29 

Normal Parametersa,b Mean 45,52 76,21 

Std. 

Deviation 
8,275 5,924 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,258 ,201 

Positive ,196 ,201 

Negative -,258 -,147 

Test Statistic ,258 ,201 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,004c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

ui apakah dat 

Berdasarkan hasil output diatas diperoleh nilai sig (signifikan) Kolmogorov-

Smirnov lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tidak berdistribusi 

normal. Karena data tidak berdistribusi normal peneliti melanjutkan dengan 

melakukan Uji Wilcoxon. 

2. Uji Wilcoxon 

    Wilcoxon Signed Rank Test atau yang dikenal dengan Wilcoxon Match Pair 

merupakan uji nonparametrik untuk menganalisis signifikansi perbedaan antara 

dua pasangan data dalam skala ordinal tetapi tidak berdistribusi secara nominal 

(Sugiyono, 2017).  
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Dasar pengambilan keputusan jika nilai probabilitas (Asymp.sig < 0,05) maka 

hipotesis diterima. Jika nilai probabilitas (Asymp.sig > 0,05) maka hipotesis 

ditolak.  

Berikut hasil Uji Wilcoxon pada tabel 4.6 

Tabel 4.5 Uji Wilcoxon 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre 

Test 

Negative 

Ranks 
0a ,00 ,00 

Positive Ranks 29b 15,00 435,00 

Ties 0c   

Total 29   

 

a. Negative  Rank  bernilai  0  memiliki  arti  bahwa  dari  total  responden  

sebanyak  29 responden, terdapat 0 responden yang mengalami penurunan 

minat belajar setelah diterapkan sistem pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Novick. 

b. Positif Rank bernilai 29 memiliki arti bahwa dari total responden sebanyak 29 

responden, terdapat 29  responden yang mengalami kenaikan  minat belajar 

setelah diterapkan sistem pembelajaran dengan Model Pembelajaran Novick. 

c. Ties bernilai 0  memiliki arti bahwa  dari total responden sebanyak 29  

responden, terdapat  0 responden yang tidak  mengalami  penurunan  maupun  

kenaikan nilai  setelah  diterapkan sistem belajar dengan Model Pembelajaran 

Novick. 

 

Tabel 4.6 Test Statisticsa 

 Post Test - Pre Test 

Z -4,721b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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3. Uji Hipotesis 

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis untuk menentukan apakah 

hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Tujuan pengujian hipotesis 

adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran novick 

berpengaruh besar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Berikut adalah rumusan hipotesis penelitian: 

 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran novick 

terhadap  kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran novick terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Dasar pengambilan keputusan dari uji hipotesis adalah:  

1. Jika sig (signifikan) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data tidak diterima 

2. jika sig (signifikan) atau nilai probabilitas < 0,05 maka data diterima  

Dari hasil Uji Wilcoxon signed test didapatkan nilai Z untuk kelas eksperimen 

sebesar 2,825 dengan nilai asymp. (2-tailed) sebesar 0,00 lebih kecil dari tingkat 

alfa 5% (0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam pembelajaran dengan model novick. Artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak.  

 

 

 



40 
 

 
 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada sekolah mitra SMA Harapan Mekar Medan 

dengan desain penelitian menggunakan One-Group Pretest-Posttest. Artinya 

dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas X IPA SMA  

dengan 29 siswa yaitu 10 laki-laki dan 19 perempuan. Siklus dari penelitian ini 

sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran novick siswa akan diberikan 5 

buah soal pretest kemudian setelah diberikan perlakuan siswa akan kembali 

diberikan 5 soal posttest.  

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA Harapan Mekar Medan 

mengalami peningkatan sesudah diterapkannya model pembelajaran Novick. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata pretest (nilai sebelum diterapkan 

model pembelajaran Novick) dan nilai posttest (nilai sesudah diterapkannya 

model pembelajaran Novick). Pada tabel 4.1 Ringkasan Deskriptif data pretest 

dan posttest dibawah ini: 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre Test 29 30 60 45,52 8,275 

Post Test 29 70 90 76,21 5,924 

Valid N 

(listwise) 
29     

 

Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest 45,52, sedangkan nilai rata-rata posttest 

76,21. Telah menunjukkan peningkatan yang signifikan, peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari selisih antara nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 30,69. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil pretest dan posttest, dimana rata-rata nilai pretest 45,52 dan 

nilai rata-rata posttest 76,21, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Novick lebih besar dari nilai rata-

rata yang diajarkan dengan menggunakan metode pengajaran tradisional.  

      Adapun hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji wilcoxon signed test 

diperoleh nilai Z untuk kelas eksperimen sebesar 2,825 dengan nilai asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,00 lebih kecil dari tingkat alfa 5% (0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

      Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat peneliti buat berdasarkan 

temuan dan pengalaman berbasis penelitian mereka dengan proses belajar 

mengajar yang sebenarnya: 

1. Kepada siswa diharapkan bisa lebih bersemangat lagi dalam pembelajaran di 

kelas dan mampu menghargai satu sama lain. 

2. Agar tujuan pembelajaran dapat terpenuhi, guru dituntut untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran novick untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

3. Para akademisi diharapkan dapat melakukan studi lebih lanjut dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran novick, namun dengan berbagai indikasi. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Identitas 

1. Nama    : Sri Rezeki 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 21 Agustus 2000 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan  

4. Agama   : Islam 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Anak Ke   : 5 dari 6 Bersaudara 

7. Orang Tua 

a. Ayah    : Saniman  

 Pekerjaan   : Wiraswasta 

b. Ibu    : Tatik 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

8. Alamat    : Jln. Marelan Psr III Tengah  

        Lingk IV Medan Marelan 

II. Pendidikan Formal 

     Tahun 2006-2012 : SD Negeri 066658 

     Tahun 2012-2015 : SMP Negeri 38 Medan 

     Tahun 2015-2018 : SMK Indonesia Membangun Taruna Taruna  

     Tahun 2018-2022 :Tercatat sebagai mahasiswa jurusan Pendidikan 

Matematika FKIP UMSU 

    

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA Harapan Mekar Medan 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas   : X/1 

Materi  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Waktu   : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

Memahami Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.11.  Menjelaskan definisi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

3.12. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan Sistem   

Persamaa Linear Dua Variabel 

3.13. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11. Menjelaskan definisi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

3.12. Membuat model matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

3.13. Menyelesaikan soal-soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi.  

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Novick peserta didik mampu : 

1. Menjelakan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

2. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel. 

3. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan Sistem 



 
 

 
 

Persamaan Linear Dua Variabel. 

4. Menyelesaikan soal-soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 

metode eliminasi dan substitusi. 

 

E. Metode / Model Pembelajaran 

 Model Pembelajaran : Novick 

F. Alat / Media Pembelajaran 

Alat            : Papan tulis, spidol, pulpen 

Media         : Instrumen tes 

 

G. Sumber Belajar 

Modul dan Buku 

H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 : 2 x 40 menit 

 

No Kegiatan Pembelajaran Ket 

Pendahuluan 

1. Guru menyampaikan salam, kemudian memeriksa 

kehadiran siswa. 

10 menit 

2. Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai oleh siswa. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

Kegiatan Inti 

1.  Guru membagikan LKS ke masing-masing siswa 60 menit 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

Fase 1 : Exposing Alternative Frameworks 

3. Guru meminta siswa mengerjakan LKS  

4. Siswa mengungkap konsepsi awal dan menuliskan 

apa yang diketahui dari data/peristiwa yang ada di 

pertanyaan dalam LKS 

Fase 2 : Creating Conceptual Conflict 

5. Guru membagi siswa kedalam kelompok berisi 4-5 

orang  
 

6. Guru mengarahkan siswa berdiskusi dalam 

kelompok  

7. Pada pertanyaan yang menciptakan konflik 

konseptual, siswa akan diberikan sebuah data baru 

yang bertentangan dengan konsep yang dimilikinya 



 
 

 
 

dan mereka akan berdiskusi bersama untuk 

menyelesaikan pertanyaan tersebut 

Fase 3 : Encouraging Cognitif Accomodation 

8. Guru memberikan akomodasi kepada siswa   

9. Pada tahapan ini guru akan memberikan beberapa 

pertanyaan yang bersifat menggali konsepsi siswa 

dan siswa diminta untuk memberikan kesimpulan 

berdasarkan apa yang sudah dikerjakan dari 

pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua 

Penutup 

1. Guru bersama-sama mengajak siswa 

menyimpulkan pembelajaran yang mereka 

dapatkan  

10 menit 

2. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

salam 

 

2. Pertemuan ke-2 : 2 x 40 menit 

No Kegiatan Pembelajaran Ket 

Pendahuluan 

1. Guru menyampaikan salam, kemudian memeriksa 

kehadiran siswa. 

10 menit 

2. Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai oleh siswa. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

Kegiatan Inti 

1.  Guru membagikan LKS ke masing-masing siswa 60 menit 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

Fase 1 : Exposing Alternative Frameworks 

3. Guru meminta siswa mengerjakan LKS  

4. Siswa mengungkap konsepsi awal dan menuliskan 

apa yang diketahui dari data/peristiwa yang ada di 

pertanyaan dalam LKS 

Fase 2 : Creating Conceptual Conflict 

5. Guru membagi siswa kedalam kelompok berisi 4-5 

orang  
 

6. Guru mengarahkan siswa berdiskusi dalam 

kelompok  

7. Pada pertanyaan yang menciptakan konflik 

konseptual, siswa akan diberikan sebuah data baru 

yang bertentangan dengan konsep yang dimilikinya  

dan mereka akan berdiskusi bersama untuk 

menyelesaikan pertanyaan tersebut 

Fase 3 : Encouraging Cognitif Accomodation 

8. Guru memberikan akomodasi kepada siswa   



 
 

 
 

9. Pada tahapan ini guru akan memberikan beberapa 

pertanyaan yang bersifat menggali konsepsi siswa 

dan siswa diminta untuk memberikan kesimpulan 

berdasarkan apa yang sudah dikerjakan dari 

pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua 

Penutup 

1. Guru bersama-sama mengajak siswa 

menyimpulkan pembelajaran yang mereka 

dapatkan  

10 menit 

2. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan 

salam 

 

 

I. Penilaian Hail Belajar 

 

1. Sikap Spiritual dan Sosial 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Prosedur Penilaian  

 

No. Hari/ Tanggal Nama Siswa Waktu 
Catatan 

Prilaku 

Nilai 

Karakter 

Tindak 

Lanjut 

       

       

       

2. Instrumen Penilaian Pengetahuan : 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Penugasan 

 

 

 

 

 

        

 

 



 
 

 
 

        Medan, 10 Oktober 2022 

 

Diketahui Oleh :                                                                                 Disusun Oleh : 

Guru Mata Pelajaran                                                                    Mahasiswa Peneliti 

           

Redicha Julranda Harahap, S.Mat                                                     Sri Rezeki 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No Nama siswa 
P/L 

1 Al-Hadit Wijaya L 

2 Bayu Hawanto Saputra L 

3 Dea Aulia P 

4 Devandra Azahri Hsb L 

5 Elisabet Saragih P 

6 Fadilah Rahmadan  L 

7 Hafis Anwar  L 

8 Hardimas Saputra  L 

9 Hendri Prawira  L 

10 Humairah Latifah. S P 

11 Keyla Syahira P 

12 Kailla Dwi Cantika P 

13 Maudi Mahzura Hrp P 

14 Nikita Noveliza  P 

15 Nur Aisyah  P 

16 Nayra Aprilia Bilqis  P 

17 Rismayanti P 

18 Raka Wijaksana  L 

19 Suyatni  P 

20 Sri Rezeki Sihombing  P 

21 Sabila Rosyada P 

22 Shinta Chairani P 

23 Sahat Sianipar L 

24 Putri Sahadah P 

25 Siti Sahara P 

26 Sarina Surbakti P 

27 Vina Amelia P 

28 Wiby Alansyah Hrp L 

29 Widya Puspa P 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester  : X/1 

Petunjuk pengisian : 

a. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal  

b. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban yang 

tersedia 

c. Dahulukan mengerjakan soal – soal yang ananda anggap mudah 

 

1. Pengelola kapal wisata menjual tiket untuk satu rombongan keluarga yang 

terdiri  dari 2 orang dewasa dan 1 anak dengan tarif tiket sebesar Rp 170.000,00. 

Tidak lama kemudian datang rombongan keluarga yang terdiri dari 1 orang 

dewasa membawa 3 orang anaknya membayar tiket sebesar Rp 185.000,00. 

Berapa tarif yang harus dibayar rombongan keluarga yang terdiri dari 3 orang 

dewasa dan 3 orang anak? 

 

2. Pasar tradisional yang ada di Enrekang, pasar sudu menjual buah-buahan 2 kg 

salak dan 3 kg jeruk dengan harga Rp 32.000, sedangkan penjual lain dengan 

pasar yang sama menjual buah-buahan 3 kg salak dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 

33.000. berapakah harga yang harus dijual penjual lainnya di pasar yang sama 

untuk 1 kg salak dan 5 kg jeruk? 

 

3. Harga 4 buku tulis dan 2 penggaris Rp 13.000,00. Jika Erwin membeli 3 buah 

buku tulis dan sebuah penggaris dengan harga Rp 9000,00. Berapa yang harus 

dibayar Erwin untuk membeli 10 buku tulis dan 3 penggaris? 

 

4. Suatu taman bermain berbentuk persegi akan dibagi menjadi 6 bagian yang 

sama. Setiap bagian berupa persegi panjang mempunyai keliling 70 m. Pada sisi 

atas dan bawah taman tersebut akan ditanami dua jenis bunga, yaitu mawar merah 

dan mawar putih yang diselang-seling. Jika setiap 5 m ditanami satu bunga, 

berapa banyak variasi bunga mawar merah dan mawar putih yang dibutuhkan? 

 

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

(PRETEST) 



 
 

 
 

5. Disekolah terdapat kegiatan ekstrakulikuler minat bakat musik dan drama, 

siswa hanya dibolehkan memilih satu bakat untuk  dijadikan kegiatan 

ekstrakulikuler. Terdapat 64 siswa yang bergabung dalam bakat musik dan drama. 

Anggota bakat minat drama memiliki 10 anggota lebih sedikit dari pada 

anggotavbakat minat musik. Pak Syam dan Bu Rini adalah dua orang guru baru 

bidang kesiswaan, beliau akan membuat daftar peserta inti bakat musik dan drama 

yang baru dengan menyeleksi setiap anggota yang telah terdaftar. Jika setiap hari 

pak Syam dapat menyeleksi maksimal 10 orang anggota dari bakat musik dan Bu 

Rini dapat menyeleksi maksimal 7 orang dari bakat drama. Dapatkah Pak Syam 

dan Bu Rini menyelesaikan seleksi tersebut maksimal dalam satu minggu? Berapa 

hari minimal yang dibutuhkan Pak Syam dan Bu Rini untuk menyeleksi semua 

anggota bakat minat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

    Mata Pelajaran   : Matematika  

  Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

  Kelas/Semester : X/1 

Petunjuk pengisian : 

a. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal  

b. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban yang 

tersedia 

c. Dahulukan mengerjakan soal – soal yang ananda anggap mudah 

 

1. Pengelola kapal wisata menjual tiket untuk satu rombongan keluarga yang 

terdiri  dari 2 orang dewasa dan 1 anak dengan tarif tiket sebesar Rp 170.000,00. 

Tidak lama kemudian datang rombongan keluarga yang terdiri dari 1 orang 

dewasa membawa 3 orang anaknya membayar tiket sebesar Rp 185.000,00. 

Berapa tarif yang harus dibayar rombongan keluarga yang terdiri dari 3 orang 

dewasa dan 3 orang anak? 

 

2. Pasar tradisional yang ada di Enrekang, pasar sudu menjual buah-buahan 2 kg 

salak dan 3 kg jeruk dengan harga Rp 32.000, sedangkan penjual lain dengan 

pasar yang sama menjual buah-buahan 3 kg salak dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 

33.000. berapakah harga yang harus dijual penjual lainnya di pasar yang sama 

untuk 1 kg salak dan 5 kg jeruk? 

 

3. Harga 4 buku tulis dan 2 penggaris Rp 13.000,00. Jika Erwin membeli 3 buah 

buku tulis dan sebuah penggaris dengan harga Rp 9000,00. Berapa yang harus 

dibayar Erwin untuk membeli 10 buku tulis dan 3 penggaris? 

 

4. Suatu taman bermain berbentuk persegi akan dibagi menjadi 6 bagian yang 

sama. Setiap bagian berupa persegi panjang mempunyai keliling 70 m. Pada sisi 

atas dan bawah taman tersebut akan ditanami dua jenis bunga, yaitu mawar merah 

dan mawar putih yang diselang-seling. Jika setiap 5 m ditanami satu bunga, 

berapa banyak variasi bunga mawar merah dan mawar putih yang dibutuhkan? 

 

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

(POSTTEST) 



 
 

 
 

5. Disekolah terdapat kegiatan ekstrakulikuler minat bakat musik dan drama, 

siswa hanya dibolehkan memilih satu bakat untuk dijadikan kegiatan 

ekstrakulikuler. Terdapat 64 siswa yang bergabung dalam bakat musik dan drama. 

Anggota bakat minat drama memiliki 10 anggota lebih sedikit dari pada anggota 

bakat minat musik. Pak Syam dan Bu Rini adalah dua orang guru baru bidang 

kesiswaan, beliau akan membuat daftar peserta inti bakat musik dan drama yang 

baru dengan menyeleksi setiap anggota yang telah terdaftar. Jika setiap hari pak 

Syam dapat menyeleksi maksimal 10 orang anggota dari bakat musik dan Bu Rini 

dapat menyeleksi maksimal 7 orang dari bakat drama. Dapatkah Pak Syam dan Bu 

Rini menyelesaikan seleksi tersebut maksimal dalam satu minggu? Berapa hari 

minimal yang dibutuhkan Pak Syam dan Bu Rini untuk menyeleksi semua 

anggota bakat minat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS  

No Langkah Penyelesaian Keterangan 

Indikator 

1. Diketahui : 

Misal X = Tiket orang dewasa 

          Y = Tiket anak-anak  

Maka : 

2X + Y = Rp. 170.000,00 

X + 3Y = Rp. 185.000,00 

Untuk lebih mudah disederhanakan dalam 

bentuk aljabar  

2X + Y = 170.000,00......pers 1 

X + 3Y = 185.000,00......pers 2 

Ditanyakan :  

Berapa tarif yang harus dibayar rombongan 

keluarga yang terdiri dari 3 orang dewasa dan 

3 orang anak-anak? 

Maka : 

3X + 3Y = ..........?     pers 3 

Mencari nilai Y dengan metode eliminasi  

2X + Y = 170.000 x 3 = 6X + 3Y = 510.000 

X + 3Y = 185.000 x 3 =   X + 3Y = 185.000  - 

                                                  5X= 325.000 

                                                    X= 65.000 

Subtitusikan pers 1 dengan mengganti nilai X 

2X + Y = 170.000 

2(65.000) + Y = 170.000 

130.000    + Y = 170.000 

                    Y = 40.000 

Mengevaluasi 



 
 

 
 

Setelah menemukan tarif orang dewasa dan 

tarif anak-anak maka kita substitusikan ke 

pers 3 

   3X + 3Y 

= 3(65.000) + 3(40.000) 

= 195.000 + 120.000 

= 315.000 

Jadi, tarif yang harus dibayar rombongan 

keluarga yang terdiri dari 3 orang dewasa dan 

3 orang anak-anak adalah Rp 315.000 

 

 

2. Diketahui :  

Misal A = Harga 1 jeruk 

          B = Harga 1 salak  

Maka : 

2A + 3B = Rp. 32.000,00 

3A + 2B = Rp. 33.000,00 

Untuk lebih mudah disederhanakan dalam 

bentuk aljabar 

2A + 3B = 32.000........pers 1 

3A + 2B = 33.000........pers 2 

Ditanyakan : 

Berapakah harga 1 kg salak dan 5 kg jeruk ? 

Maka : 

A + 5B = ......? pers 3 

 

 

 

 

Mengevaluasi 



 
 

 
 

Mencari nilai B dengan metode eliminasi  

2A + 3B = 32.000 x 3 = 6A + 9B = 96.000 

3A + 2B = 33.000 x 2 = 6A + 4B = 66.000 - 

                                                 5B = 30.000 

                                                   B = 6.000 

Subtitusikan pers 1 dengan mengganti nilai B 

2A + 3B = 32.000 

2A + 3(6.000) = 32.000 

2A + 18.000   = 32.000          

2A                  = 32.000 – 18000 

2A                  = 14.000 

  A                  = 7.000 

Setelah menemukan harga jeruk dan salak 

maka kita subtitusikan ke pers 3 

    A + 5B 

= 7.000 + 5 (6.000)          

= 7.000 + 30.000 

= 37.000 

Jadi, harga 1 kg jeruk dan 5 kg salak adalah 

Rp 37.000,00 

 

       

3. Diketahui :  

Misal X = Harga 1 buku tulis 

          Y = Harga 1 penggaris 

Ditanyakan : 

Berapa yang harus dibayar Ammar untuk 

membeli 10 buku  tulis dan 3 penggaris? 

 

 

Mengevaluasi 



 
 

 
 

Maka : 

4X + 2Y = Rp. 13.000,00 

3X + Y   = Rp. 9.000,00 

10X + 3Y = ...............? 

Untuk lebih mudah disederhanakan dalam 

bentuk aljabar 

4X + 2Y = 13.000.......pers 1 

3X + Y   =   9.000.......pers 2 

10X + 3Y = ..............? pers 3 

Mencari nilai X dengan metode eliminasi  

4X + 2Y = 13.000 x 1 = 4X + 2Y = 13.000 

3X + Y   =   9.000 x 2 = 6X + 2Y = 18.000  - 

                                      -2X          = -5.000 

                                         X          = 2.500 

Subtitusikan pers 2 dengan mengganti nilai X 

3X + Y = 9.000 

3(2.500) + Y = 9.000 

7.500      + Y = 9.000 

                  Y = 1.500 

Selanjutnya kita akan menghitung berapa 

yang harus dibayar Ammar untuk membeli 10 

buku tulis dan 3 penggaris  

    10X + 3Y  

=  10(2.500) + 3(1.500) 

=  25.000 + 4.500 

=  29.500 

Jadi, harga 10 buku tulis dan 3 penggaris 

yang harus dibayar Ammar adalah sebesar 

Rp. 29.500,00 

 



 
 

 
 

4. Diketahui : 

Misal : Panjang sisi persegi = s 

1. Suatu persegi dibagi menjadi 6 bagian yang 

berbentuk persegi panjang, maka lebar 

persegi panjang = 1/6 s 

2. Setiap persegi panjang memiliki keliling 70 

m, maka persamaan dari keliling persegi 

panjang adalah 2(p + l) = 70 

3. Pada bagian atas dan bawah persegi setiap 

50 cm akan ditanami satu bunga mawar 

merah atau mawar putih  

Ditanyakan : 

Berapa banyak bunga mawar merah dan putih 

yang dibutuhkan ? 

Subtitusikan persamaan panjang sisi persegi 

dan lebar persegi panjang ke dalam 

persamaan keliling persegi panjang. 

2(p + l) = 70 

2(s + 1/6s) = 70 

2s + 1/3s = 70 (setiap ruas dikali 3) 

6s + s = 210 

7s       = 210 

s         = 30 

Luas taman yang berbentuk persegi adalah  

s2 = 302 = 900 

Jawab :  

Terdapat 3 variasi banyak jumlah bunga 

mawar merah dan putih yang dapat dipilih 

untuk ditanam  

 

Memecahkan  

Masalah 



 
 

 
 

1. Jika bunga mawar merah ditanam pertama 

pada sisi atas dan sisi bawah taman, maka 

banyak bunga merah yang dibutuhkan adalah 

8dan bunga mawar putih yang dibutuhkan 

adalah 6 

2. Jika bunga mawar merah ditanam pertama 

pada sisi atas kemudian bunga putih ditanam 

pertama pada sisi bawah, maka banyak bunga 

mawar merah yang dibutuhkan adalah 7 dan 

bunga mawar putih yang dibutuhkan adalah 7 

3. Jika bunga mawar putih ditanam pertama 

pada sisi atas dan sisi bawah tanam, maka 

banyak bunga mawar putih yang dibutuhkan 

adalah 8 dan bunga mawar merah yang 

dibutuhkan adalah 6 

5. Diketahui : 

Misal : Musik = X dan Drama = Y  

1. X + Y = 64 

2. X = Y + 10 atau Y = X – 10 

3. Pak Syam mampu menyeleksi 10 siswa per 

hari  dan Bu Rini mampu menyeleksi 7 siswa 

per hari 

Ditanyakan : 

Berapa banyak hari tercepat yang dibutuhkan 

Pak Syam dan Bu Rini untuk menyeleksi 

semua siswa anggota bakat musik dan drama? 

Jawab : 

Subtitusikan X = Y + 10 ke persamaan X + Y 

= 64 

Y + 10 + Y = 64 

Mengevaluasi 



 
 

 
 

2Y = 64 – 10 

2Y = 54 

  Y = 27 

Lalu, subtitusikan Y = X – 10 ke persamaan 

X + Y = 64 

X + X – 10 = 64 

2X = 64 + 10 

2X = 74 

  X = 37 

Karena Pak Syam dapat menyeleksi maksimal 

10 orang setiap hari, maka waktu yang 

dibutuhkan Pak Syam adalah 4 hari dengan 

pembagian 10,10,10 dan 7 

 

Karena Bu Rini dapat menyeleksi maksimal 7 

orang setiap hari, maka waktu yang 

dibutuhkan Bu Rini adalah 4 hari dengan 

pembagian 7,7,7, dan 6 

 

Jadi, banyak hari minimal yang dibutuhkan 

oleh Pak Syam dan Bu Rini adalah 4 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA 

No Nama Siswa 
   Nilai 

pretest posttest 

1 Al-Hadit Wijaya 30 70 

2 

Bayu Hawanto 

Saputra 50 80 

3 Dea Aulia 40 70 

4 

Devandra Azahri 

Hsb 40 70 

5 Elisabet Saragih 50 85 

6 Fadilah Rahmadan  40 75 

7 Hafis Anwar  50 70 

8 Hardimas Saputra  40 80 

9 Hendri Prawira  60 75 

10 Humairah Latifah. S 40 70 

11 Keyla Syahira 60 80 

12 Kailla Dwi Cantika 60 85 

13 Maudi Mahzura Hrp 40 80 

14 Nikita Noveliza  50 70 

15 Nur Aisyah  50 75 

16 Nayra Aprilia Bilqis  40 75 

17 Rismayanti 50 80 

18 Raka Wijaksana  50 75 

19 Suyatni  50 70 

20 

Sri Rezeki 

Sihombing  30 90 

21 Sabila Rosyada 50 70 

22 Shinta Chairani 40 80 

23 Sahat Sianipar 30 85 

24 Putri Sahadah 40 70 

25 Siti Sahara 40 70 

26 Sarina Surbakti 50 75 

27 Vina Amelia 50 75 

28 Wiby Alansyah Hrp 50 75 

29 Widya Puspa 50 85 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST OLEH GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Validitas Tes 

Responden 

Soal 
Jumlah 

(Y)  
Soal 1 

(X1) 

Soal 2 

(X2) 

Soal 3 

(X3) 

Soal 4 

(X4) 

Soal 5 

(X5) 

1 20  10  20  10   20  80  

2 20  20  20  20  10  90  

3 20  20  20  20  10  90  

4 10 20  20  20  20 90  

5 20 20  10  10  20  80  

6 20 20  10  10  20  80  

7 20 10  10   10  20  70  

8 20  10  10  10  10  60  

9 10 10  20  20  10  70  

10 20 20  20  20 20  100  

11 20  20  10  10  20  80  

12 20  20  10  20  10  80 

13 20  10  10  10  10   60  

14 10  5  10  5  10   10  

15 20  20  10       10  5  65  

16 20  20  10  20  20  90  

17 20  10  20  20 10  80  

18 5  20  20  20  10   75   

19 10  5  20  20  10  65  

20 20  20  5  10  10  65  

21 10  10  10  10  10  50  

22 10  20  10  10  10  60  

23 10  20  20  10  10  70 

24 10  20  10  10  10  60  

25 10  20  10  10  10   60  

26 10  20  20 10  10  70  

27 10  5  20  5  10  50  

28 20  20  20  10  10  80  

29 10  20  10  20  10 25  

Jumlah 445 465 415 390 365 

2005 

 

r tabel 0,367 0,367 0,367 0,367 0,367 

r hitung 0,494099 0,449316 0,399941 0,466182 0,468836 

Keterangan  VALID VALID VALID VALID VALID  



 
 

 
 

 

 

 

 

Respon

den 

X1.Y X2.Y X3.Y X4.Y X5.Y (X1)² (X2)² (X3)² (X4)² (X5)² Y² 

 

1 
1600 800 1600 800 1600    400  100  400 100 400 

6400 

2 1800 1800 1800 1800 900    400 400 400   400 100 8100 

3 1800 1800 1800 1800 900  400    400 400 400 100  8100 

4 900 1800 1800 1800 1800  100 400 400 400 400  8100 

5 1600 1600 800 800 1600    400     400 100  100 400    6400 

6 1600 1600 800 800 1600    400   400  100   100 400 6400 

7 1400 700 700 700 1400    400   100    100   100     400 4900 

8 1200 600 600 600 600    400 100 100 100 100 3600 

9 700 700 1400 1400 700    100  100 400 400 100  4900 

10 2000 2000    2000 2000 2000    400 400 400 400 400 10000 

11 1600 1600     800 800 1600   400 400 100 100 400 6400 

12 1600 1600 800 1600 800    400   400  100   400 100    6400 

13 1200 600 600 600 600   400  100  100 100     100 3600 

14 100    50 100 50 100  100  25  100  25 100 100 

15  1300  1300 650 650     325    400 400  100    100 25 4225 

16  1800  1800 900 1800 1800    400 400 100  400 400 8100 

17  1600   800 1600 1600 800   400  100      400  400 100 6400 

18 375 1500    1500   1500   750  25  400 400    400 100 5625  

19 650 325 1300 1300 650    100 25 400    400 100    4225 

20 1300  1300 325 650 650    400 400  25    100 100    4225 

21 500 500 500 500     500    100  100 100 100 100  2500 

22 600 1200 600 600 600    100 400  100  100 100    3600 

23 700 1400    1400    700 700  100 400    400 100 100 4900 

24 600 1200     600 600 600   100  400  100 100 100 3600 

25 600 1200     600 600 600  100  400 100   100 100 3600 

26   700 1400    1400    700 700    100 400  400 100 100 4900 

27 500 250    1000 250 500   100 25 400 25 100    2500 

28 1600 1600 1600 800     800    400 400    400   100 100    6400 

29 250 500 250 500 250    100 400  100 400 100 625 

Total 32175 33525 29825 28300 26425 7625 8375 6725 6050 5225 148825 



 
 

 
 

Uji Validitas Manual 

 

rxy = 
𝑁(∑𝑋𝑌)−∑𝑋(∑𝑌) 

      √[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2] 

       = 
 

29(32.175)−445(2.005) 

      √[29(7.625)−(445)2][29(148.825)−(2.005)2] 

       = 
 

933.075−892.225 

       √[221.125−198.025][4.315.925−4.020.025] 

        = 
40.850 

      √(23.100)(295.900) 

        = 
40.850 

       √6.835.290.000 

        = 
         

40.850 

           82.675,812 

         = 0,494 

 

 

 

Perhitungan di atas menunjukkan hasil rhitung  pada soal tes no 1 adalah 

0,494 sedangkan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% adalah 0,367 , berarti rhitung > 

rtabel  maka dapat dikatakan valid, perhitungan tersebut berlaku juga pada soal tes 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Reliabilitas Tes 

 

 

 

 

 

Responden 

(n) 

 

X1 

 

X2 

 

X3 

 

X4 

 

X5 

 

(X1)² 

 

(X2)² 

 

(X3)² 

 

(X4)² 

 

(X5)² 
TOTAL   

X 

Kuadran 

Skor 

Total 

1 20 10 20 10 20 400 100 400 100 400 80 6400 

2 20 20 20 20 10    400 400 400 400 100 90 8100 

3 20 20 20 20 10   400 400 400 400 100 90 8100 

4 10 20 20 20 20   100 400 400 400 400 90 8100 

5 20 20 10 10 20    400 400 100 100 400 80 6400 

6 20 20 10 10 20    400 400 100 100 400 80 6400 

7 20 10 10 10 20     400 100 100 100 400 70 4900 

8 20 10 10 10 10    400 100 100 100 100 60 3600 

9 10 10 20 20 10    100 100 400 400 100 70 4900 

10 20 20 20 20 20 400 400 400 400 400 100 10000 

11 20 20 10 10 20 400 400 100 100 400 80 6400 

12 20 20 10 20 10 400 400 100 400 100 80 6400 

13 20 10 10 10 10 400 100 100 100 100 60 3600 

14 10 5 10 5 10 100 25 100 25 100 10 100 

15 20 20 10 10 5 400 400 100 100 25 65 4225 

16 20 20 10 20 20 400 400 100 400 400 90 8100 

17 20 10 20 20 10 400 100 400 400 100 80 6400 

18 5 20 20 20 10 25 400 400 400 100 75 5625 

19 10 5 20 20 10    100 25 400 400 100 65 4225 

20 20 20 5 10 10    400 400 25 100 100 65 4225 

21 10 10 10 10 10    100 100 100 100 100 50 2500 

22 10 20 10 10 10   100 400 100 100 100 60 3600 

23 10 20 20 10 10  100 400 400 100 100 70 4900 

24 10 20 10 10 10   100 400 100 100 100 60 3600 

25 10 20 10 10 10 100 400 100 100 100 60 3600 

26 10 20 20 10 10 100 400 400 100 100 70 4900 

27 10 5 20 5 10 100 25 400 25 100 50 2500 

28 20 20 20 10 10   400 400 400 100 100 80 6400 

29 10 20 10 20 10 100 400 100 400 100 25 625 

Jumlah 445 465 415 390 365   7625 8375 6725 6050 5225    2005 148825 



 
 

 
 

 

 

Uji Reliabilitas Manual 

r11= (
n

n − 1
)(1 −

∑Si
2

∑St
2) 

         = (
5

5−1
) (1 −

140,6404

364,4089
) 

         = (
5

4
) (1 − 0,3859) 

         = (1,25) (0,6141) 

         = 0,76  

 

 

 

 

 

 

 

Varian Soal 28,44827586 32,82019704 28,07881773 28,75616 22,53694581 

Jumlah Varian Soal 140,6404 

Varian Total  364,4089 

Reliabilitas Hitung 0,76 

Reliabilitas Tabel 0,6 

Keterangan  Reliabel 



 
 

 
 

r Tabel Product Moment 
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